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BAB I
PENGAMBILAN CONTOH AIR
1. Sasaran belajar

Setelah mempelajari materi ini, pengguna mampu melakukan pengambilan

contoh air yang andal di lapangan untuk uji kualitas air.
1.2 Ruang lingkup

Metode pengambilan contoh ini meliputi persyaratan dan tata cara pengambilan
contoh air yang memenuhi persyaratan untuk keperluan pemeriksaan kualitas
air yang mencakup pemeriksaan sifat fisik, kimia, biologi, mikrobiologi dan lain-

lain.
1.3 Pengertian

Beberapa pengertian yang dimaksud dalam metode ini meliputi:

1) sumber air terdiri atas : air permukaan , air tanah dan air meteorik

2) air permukaan adalah air yang terdiri atas : air danau, air sungai, air waduk, air
saluran, mata air, air rawa dan air karst;

3) akifer adalah suatu lapisan permeable (primer maupun sekunder) pembawa air;

4) air tanah bebas adalah air dari akifer yang hanya sebagian terisi air dan terletak
di atas suatu dasar yang kedap air serta mempunyai permukaan bebas;

5) air tanah tertekan adalah air dari akifer yang sepenulnya jenuh air dengan
bagian atas dan bawahnya dibatasi oleh lapisan yang kedap air;

6) epilimnion adalah lapisan atas danaw/waduk yang suhunya relatif sama,

7) termoklin/metalimnion adalah lapisan danau yang mengalami penurunan suhu

yang cukup (lebih besar 1° C/m) ke arah dasar danau;

Pusar Sarana Pengendalian Dampak Lingkungan (PUSARPEDAL) I-1
Mareri Ajar/Air/l
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8) hipolimnion adalah lapisan bawah danau yang mempunyai suhu relatif sama
dan lebih dingin dari lapisan atasnya. Biasanya lapisan ini mengandung kadar
oksigen yang rendah dan relatif stabil;

9) air meteorik (atmospherik) adalah air hujan yang tertampung dalam labu
penakar di stasiun meteorologi yang dapat berupa air atmospherik yang
ditampung langsung dari hujan atau dari bak penampung air hujan;

10) contoh dalam panduan ini adalah contoh uji air untuk keperluan pemeriksaan

kualitas atr.
2. Persyaratan pengambilan contoh
2.1 Peralatan
Persyaratan alat pengambil contoh air

Alat pengambilan contoh air harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a) terbuat dari bahan yang tidak mempengaruhi sifat contoh (misalnya untuk
keperluan pemeriksaan logam, alat pengambil contoh tidak terbuat dari
logamy);

b) mudah dicuci dari bekas contoh sebelumnya ;

¢) contoh mudah dipindahkan ke dalam botol penampung tanpa ada sisa bahan

~ tersuspensi di dalamnya;

d) kapasitas alat | - 5 L tergantung dar tujuan pemeriksaan ;

¢) mudah dan aman dibawa.

Jenis alat pengambil contoh air

1) Beberapa jenis alat pengambil sederhana contoh air (lihat gambar 1) berupa:
a) botol biasa atau ember plastik yang digunakan untuk mengambil contoh

air di permukaan air secara langsung;

Pusat Surana Pengendualian Dampak Lingkungan (PUSARPEDAL) I-2
Materi Ajar/Aird!
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b) botol biasa yang diberi pemberat yang digunakan

untuk mengambil
contoh air pada kedalaman tertentu;

\ SARUNG FTANGAN

Batad Hipss Qerrgan Pembesrat

Gambar 1

Alat pengambil contoh air sederhana

2) alat pengambil contoh setempat secara mendatar yang dipergunakan untuk

mengambil contoh pada kedalaman tertentu, contoh alat ini adalah tipe
Wohlenberg (lihat gambar 2)

Pusat Sarana Pengendalian Dampak Lingkungan (PUSARPEDAL)
Muateri Ajar/Air/]
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Gambar 2

Alat pengambil contoh air tipe mendatar
(Wohlenberg)
3) alat pengambil contoh setempat secara tegak dipergunakan untuk mengambil
contoh pada lokasi yang airnya tenang atau alirannya sangat lambat seperti

di danau, waduk, dan muara sungai pada kedalaman tertentu, contoh alat ini
adalah tipe Ruttner (lihat gambar 3)
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Gambar 3
Alat pengambil contoh air tipe tegak

(Ruttner)
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3) alat pengambil contoh pada kedalaman yang terpadu untuk pemeriksaan zat
padat tersuspensi atau untuk mendapatkan contoh yang mewakili semua

lapisan air, contoh alat ini adalah tipe USDH (lihat Gambar 4)

Gambar 4

Alat pengambil contoh air tipe kedalaman terpadu

( Integrated Depth Sampler-USDH)

4) alat pengambil contoh secara otomatis yanng dilengkapi alat pengatur waktu
dan volume yang diambil , digunakan untuk contoh gabungan waktu dari air
limbah atau air sungai yang tercemar, agar diperoleh kualitas air rat-rata

selama periode tertentu salah satu contoh sebagai berikut (lihat Gambar 5)

Gambar 5

Alat pengambil contoh air otomatis
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5) alat pengambil untuk pemeriksaan gas terlarut, yang dilengkapi tutup,

sehingga alat dapat ditutup segera setelah terisi penuh, contoh alat ini adalah

tipe Casella (lihat Gambar 6)
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Gambar 6
Alat pengambil contoh gas terlarut tipe Casella

(Termasuk oksigen terlarut)

6) alat pengambil contoh untuk pemeriksaan bakteriologi adalah: botol gelas

yang ditutup kapas/aluminium foil, tahan terhadap panas dan tekanan

selama proses sterilisasi;
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8) alat pengambil contoh untuk pemeriksaan plankton berupa jaring yang
berpori 173 meslt/inci, yang biasa digunakan adalah jaring plankton no. 20/3I,

salah satu contoh alat ini sebagal berikut (lihat Gambar 7)

Gambar 7

Alat pengambil contoh plankton

3 alat pengambil contoh untuk pemeriksaan hewan benthos disesuaikan dengan
jenis habitat hewan benthos yang akan diambil, beberapa contoh alat untuk
jenis habitat tertentu, antara lain:

(1) Eckman grab, dibuat dari baja, yang beratnya_+ 3,2 kg, dengan ukuran 15
cm x 15 cm, dipergunakan untuk pengambilan contoh pada sumber air
yang alirannya relatif kecil dan mempunyai dasar lumpur dan pasir,

contoh alat ini adalah tipe Eckman Grab (lihat Gambar 8);

Gambar 8
Alat pengambil contoh hewan benthos

Tipe Eckman Grab
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(2) Jala Surber, terbuat dari benang nilon yang ditenun dan mempunyai
ukuran mata jaring 0,595 mm dalam keadaan terbuka, panjang jala 69 cm
dan ukuran permukaan depan 30,5 cmx 30,5 cm, alat ini biasa
dipergunakan pada sumber aair yang alirannya deras dan mempunyai

dasar berbatu-batu, contoh alat ini adalah tipe jala surber (lihat Gambar

9

Gambar 9
Alat pengambil contoh hewan benthos
Tipe Jala Surber
(3) Petersen Grab, terbuat dari jala yang luasnya antara 0,06-0,09 m2 dengan
berat antara 13,7-31,8 kg biasanya dipergunakan pada sumber air yang
mempunyai dasar keras, misalnya lempung, batu dan pasir; contoh alat

ini adalah tipe Petersen Grab (lihat gambar 10);

Gambar 10

Alat pengambil contoh hewan benthos

Tipe Petersen Grab
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(4) Ponar Grab, terbuat dari baja yang luasnya 23x23 cm?” dengan berat +
20 kg banyak yang dipergunakan di danau yang dalam dan pada dasar
sumber alr yang bervariasi; contoh alat ini adalah tipe Ponar Grab (lihat

Gambar 11)

Gambar 11

Alat pengambil contoh hewan benthos

Tipe Ponar Grab

10) jaring apung terbuat dari benang nilon yang ditenun, mempunyai ukuran
mata jaring 0,595 mm dan luas 929 cm® dipergunakan untuk
mengumpulkan hewan yang hidup di permukaan sumber air dan lamanya
waktu yang dipergunakan dalam satu kali pengambilan adalah tiga: salah

satu contoh alat ini sebagai berikut (lihat Gambar 12)
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Gambar 12

Alat pengambil contoh hewan di permukaan air

Tipe jaring apung
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Alat ekstraksi

Alat ini terbuat dari bahan gelas yang tembus pandang dan mudah memisahkan

analit yang terkandung dalam contoh ke dalam fase pelarut lain (organik)

Alat penyaring

Alat ini dilengkapi dengan pompa isap serta dapat menahan kertas saring yang

mempunyai ukuran pori 0 45 um

Kotak pendingin (cool storage)

Alat ini dapat menyimpan contoh pada 4°C, dapat membekukan contoh bila

diperlukan dan mudah diangkut ke lapangan.

2.2 Bahan

Bahan kimia untuk pengawet (preservasi)

Bahan kimia yang digunakan untuk pengawet harus memenuhi persyaratan
bahan kimia untuk analisis dan tidak mengganggu atau mengubah kadar zat yang

akan diperiksa.

Wadah contoh

Wadah yang digunakan untuk menyimpan contoh harus memenuhi persyaratan
sebagai berilut;

a) terbuat dar bahan gelas atau plastik tergantung pada jenis zat yang diperiksa;
b) dapat ditutup dengan rapat; mudah dicuci dan tidak mudah pecah;

¢) wadah contoh untuk pemeriksaan mikrobiologi harus dapat disterilkan;
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d) tidak menyerap zat-zat kimia dari contoh; dan tidak melarutkan zat-zat kimia
ke dalam contoh serta tidak menimbulkan reaksi antara bahan wadah

dengan contoh;

23 Sarana pengambilan contoh

Sarana yang dapat digunakan adalah;

1) sedapat mungkin menggunakan jembatan atau lintasan gantung sebagai
tempat pengambilan contoh;

2) bila sarana 1) tersebut di atas tidak ada maka dapat menggunakan perahu;

3) untuk sumber air yang dangkal dapat dilakukan dengan merawas .

24 Volume contoh

Volume contoh yang diambil untuk keperluan pemeriksaan di lapangan ~dan
laboratorium bergantung dari jenis pemeriksaan yang diperlukan sebagai berikut:
1) untuk pemeriksaan sifat fisik air diperlukan lebih kurang 2 L;

2) untuk pemeriksaan sifat kimia air diperlukan lebih kurang 5 L;

3) untuk pemeriksaan bakteriologi diperlukan lebih kurang 100mL;

4) untuk pemeriksaan biologi air (klorofil) diperlukan 0,5 -20 L  (tergantung

pada kadar klorofil di dalam contoh).

2.5 Pola kerja

Urutan pelaksanaan pengambilan contoh kualitas air adalah sebagai berikut:
1 ) menentukan lokasi pengambilan contoh;

2) menentukan titik pengambilan contoh;

3 ) melakukan pengambilan contoh;

4) melakukan pemeriksaan kualitas air di lapangan;

5) melakukan pengolahan pendahuluan dan pengawetan contoh;
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6) pengepakan contoh dan pengangkutan ke laboratorium

2.6 Pengawetan contoh

Pengawetan contoh untuk parameter tertentu diperlukan apabila pemeriksaan
tidak dapat langsung dilakukan setelah pengambilan contoh.
Jenis bahan pengawet yang digunakan dan lama penyimpanan berbeda-beda

tergantung pada jenis parameter yang akan diperiksa (lihat tabel 1)

2.7 Waktu

Interval waktu pengambilan contoh diatur agar contoh diambil pada hari dan jam
yang berbeda sehingga dapat diketahui perbedaan kualitas air setiap hari maupun
setiap jam. Caranya dilakukan dengan menggeser jam dan hari pengambilan pada
waktu pengambilan contoh berikutnya, misalnya pengambilan pertama hari senin
jam 06.00 pengambilan berikutnya hari selasa jam 07.00 dan seterusnya. Waktu
pengambilan contoh disesuaikan dengan keperluan :

1) untuk keperluan survai pendahuluan dalam rangka pengenalan daerah,

_ waktu pengambilan contoh dapat dilaksanakan pada saat survai;
2) untuk studi dan penelitian disesuaikan tersebut.
3) untuk keperluan perencanaan dan pemanfaatan diperlukan data pemantauan
kualitas air, yang diambil pada waktu tertentu dan periode yang tetap,
tergantung pada jenis sumber air dan tingkat pencemarannya sebagai berikut:
(a) sungai/saluran yang tercemar berat , setiap dua minggu sekali selama
setahun;

(b) sungai/saluran yang telah tercemar ringan sampai sedang sebulan sekali
selama setahun;

(c) sungavsaluran alami ynng belum tercemar tiga bulan sekali selama
setahun;

(d) danaw/'waduk setiap dua bulan sekali selama setahun;
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(e) air tanah setiap tiga bulan sekali selama setahun;

() air meteorik sesuai dengan keperluan.
3. Cara pelaksanaan pengambilan contoh
31 Lokasi pengambilan contoh air

Lokasi pengambilan contoh air ditentukan berdasarkan pada tujuan pemeriksaan.

Lokasi pengambilan contoh air dilakukan pada air permukaan dan air tanah.
Air permukaan

Lokasi pengambilan contoh air permukaan dapat berasal dari sungai,

danaw/waduk, dan mata air dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Pemantauan kualitas air pada suatu daerah pengaliran sungai (DPS),
berdasarkan pada:
a) sumber air alamiah diambil pada lokasi di tempat yang belum
mengalami pencemaran atau mengalami pencemaran ringar,
b) sumber air tercemar diambil pada lokasi yang telah tercemar di hilir
titik pencemaran;
c) sumber air yang dimanfaatkan diambil di tempat seperti yang tercantum
pada gambar 13.
2. pemantauan kualitas air danau/waduk pada tempat-tempat beﬁkut: (lihat
gambar 14);
(a) tempat masuknya sungai ke danaw'waduk;
(b) di tengah danaw/waduk;
(c) lokasi penyadapan air untuk pemanfaatan;

(d) tempat keluarnya air danaw/waduk.
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Gambar 13

Keterangan:

No. Lokasi

Penyediaan air untuk suatu kota yang besar -

Perikanan dan rekreasi

Untuk keperluan industri

Irigasi dan pertanian dalam skala besar
" Batas pasang surut sungai

Hilir dar: buangan industri dan anak sungai yang mempengaruhi sungainya

Lokasi hulu belum ada kegiatan
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Keterangan:
No. Lokasi
tempat masuknya anak sungai ke danau

N —

Kualitas air danau pada umumnya
3. penyediaan air untuk perkotaan
4. tempat keluarnya air danau
Gambar 14
Diagram lokasi pengambilan contoh air danau
Air tanah

Lokasi pengambilan contoh air-tanah dapat berasal dari air tanah bebas (tidak
tertekan dan air tanah tertekan dengan penjelasan sebagai berikut: ( lihat gambar
15)
1 ) Air tanah bebas ( tak tertekan) diambil di:
a) bagian hulu dan hilir dari lokasi penimbunan/ pembuangan sampah kota /
industri;
b) bagian hilir daerah pertanian yang menggunakan pestisida dan pupuk
kimia secara intensif
c) daerah pantai tempat terjadinya penyusupan air asin

d) tempat - tempat lain yang dianggap perlu
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(2) air tanah tertekan diambil di :

a) sumur produksi air tanah untuk pemenuhan kebutuhan perkotaan,
pedesaan, pertanian dan industri

b) sumur produksi air tanah PAM maupun sarana umum;

¢) sumur - sumur pemantauan kualitas air tanah;

d) lokasi kawasan industri

e) sumur observasi untuk pengawasan imbuhan;

f) sumur observasi air tanah di suatu cekungan air tanah artesis (misalnya:
cekungan artesis Bandung )

g) sumur observasi di wilayah pesisir dimana terjadi penyusupan air asin;

h) sumur observasi penimbunan / pengolahan limbah industri bahan
berbahaya dan beracun (B3),

1) sumur lainnya yang dianggap perlu.

3.2 Menentukan titik pengambilan contoh air

Air permukaan

Titik pengambilan contoh dapat di lakukan di sungai dan danau / waduk, dengan
penjelasan sebagai berikut:
‘1) di sungai titik pengambilan contoh di sungai (lihat gambar 16) dengan
ketentuan:
(a) sungai dengan debit kurang dari 5 m’/detik, contoh diambil pada satu titik
di tengah sungai pada 0,5 x kedalam dari permukaan air;
(b) sungai dengan debit antara 5 - 150 m?/detik, contoh diambil pada dua titik
masing-masing pada jarak 1/3 dan 2/3 lebar sungai pada 0,5 x ke dalam

dari permukaan air;
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(c) sungai dengan debit lebih dari 150 m*/detik contoh diambil minimum
pada enam titik masing-masing pada jarak 1/4, 1/2 dan lebar sungai
pada 0,2 x dan 0,8 x ke dalam dari permukaan air.

2) di danau/waduk, titik pengambilan contoh di danau/waduk (lihat gambar 17)
dengan ketentuan :

(a) danaw/waduk yang kedalamannya kurang dari 10 m, contoh diambil pada
dua titik di permukaan dan di dasar danaw/waduk;

(b) danau/waduk dengan kedalaman antara 10 - 30 m, contoh diambil pada
tiga tittk yaitu: di permukaan, di lapisan termoklin dan di dasar
danauw/waduk;

(¢) danaw/waduk dengan kedalaman antara 30 - 100 m, contoh diambil pada
empat titik, di permukaan, di lapisan termoklin (metalimnion), di atas
lapisan hipolimnion dan di dasar danau/waktu;

(d) danau/waduk yang kedalamannya lebih dari 100 m, tittk pengambilan

contoh dapat ditambah sesuai dengan keperluan.
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Keterangan
No. Lokasi
1. Sumur produksi untuk penyediaan air kota
2. Sumur produksi untuk penyediaan air irigasi
3. Sumur observasi untuk pemantauan dampak pencemaran pertanian
4. sumur observasi untuk pemantauan dampak pencemaran industri
S. sumur observasi untuk pemantauan dampak interusi air asin.
Gambar 15
Diagram lokasi pengambilan air tanah
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Keterangan

Titik pengambilan contoh air dengan alat tipe mendatar
Titik pengambilan contoh air dengan alat tipe tegak terpadu
d Kedalaman air

L Lebar sungai

(Gambar 16

Titik pengambilan contoh air sungai
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Gambar 17

Titik pengambilan contoh air waduk/danau
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Air tanah

Titik pengambilan contoh air tanah dapat berasal dari air tanah bebas dan air
tanah tertekan (artesis) dengan dengan sebagai berikut :
1) Air tanah bebas
a) Untuk sumur gali contoh diambil pada kedalaman 20 cm di bawah
permukaan air dan sebaiknya diambil pada pagi hari
b) Untuk sumur bor dengan pompa tangan/ mesin, contoh diambil dari kran/
mulut pompé tempat keluarnya air setelah air dibuang-selama lebih kurang
lima menit.
2) Air tanah tertekan (artesis)
a) Untuk sumur bor eksplorasi contoh diambil pada titik yang telah
ditentukan sesuai keperluan eksplorasi;
b) Untuk sumur observasi contoh diambil pada dasar sumur setelah air dalam
sumur bor /pipa dibuang sampai habis (dikuras sebanyak tiga kali)
¢) Untuk sumur produksi contoh diambil pada kran / mulut pompa keluarnya

air.
3.3 Pengambilan contoh air

Pengambilan contoh air untuk pemeriksaan sifat fisik dan kimia air.

Tahapan pengambilan contoh air untuk keperluan ini adalah:

1) menyiapkan alat pengambil contoh air yang sesuai dengan keadaan sumber
air;

2) membilas alat dengan contoh air yang akan diambil, sebanyak tiga kali .

3) mengambil contoh air sesuai dengan keperluan dan campurkan dalam
penampung sementara hingga merata;

4) apabila contoh air diambil dari beberpa titik, maka volume contoh yang

diambil dari setiap titik harus sama
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Pengambilan contoh air untuk pemeriksaan oksigen terlarut

Pengambilan contoh air dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
1) cara langsung; tahapan pengambilan contoh dengan cara langsung sebagai
berikut:
a) siapkan botol KOB (BOD) yang bersih dan mempunyai kurang lebih
100 mL serta dilengkapi dengan tutup
b) celupkan botol dengan hati-hati ke dalam air dengan posisi mulut botol
searah dengan aliran air sehingga air masuk ke dalam botol dengan tenang
atau dapat pula dengan menggunakan sifon;
c) isi botol sampai penuh dan hindarkan terjadinya turbulensi dan
gelembung udara selama pengisian,kemudian botol ditutup;

d) contoh siap untuk dianalisis
Pemeriksaan mikrobiologi

Pengambilan contoh air untuk pemeriksaan mikrobiologi dapat dilakukan pada
. air permukaan dan air tanah dengan penjelasan sebagai berikut:
1) air permukaan secara langsung (lihat gambar 18); tahapan pengambilan
contoh sebagai berikut: ‘

(a) siapkan botol yang volumenya paling sedikit 100 mL dan telah
disterilkah pada suhu 120 ° C selama 15 menit atau dengan cara sterilisasi
lain;

(b) ambil contoh dengan cara memegang botol steril bagian bawah dan
celupkan botol steril + di bawah permukaan air dengan posisi mulut

botol berlawanan dengan arah aliran.
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Gambar 18
Pengambilan contoh air untuk pemeriksaan mikrobiologi

pada permukaan secara langsung

2) Pengambilan air permukaan secara tidak langsung dicatat dilakukan dari
jembatan atau lintasan gantung ( lihat Gambar 19 ); dengan tahapan sebagai
berikut:

a) siapkan botol steril yang tutupnya terbungkus kertas alumunium;
b) ikat botol dengan tali dan pasang pemberat di bagian dasar botol;

c) buka pembungkus kertas di bagian mulut botol dan turunkan botol perlahan-

lahan ke dalam permukaan air;
d) tarik tali sambil digulung;
e) buang sebagian isi botol hingga volumenya + 3/4 volume botol;

f) bakar bagian mulut botol kemudian botol ditutup kembali.

Pusat Surana Pengendalian Dampak Lingkungan (PUSARPEDAL) ’ I-22
Materi Ajar/Air/]

= 140 —



lﬂg "G soro

-
JEMBATAN

pis= ‘\t

- N

N
ML
Y

Gambar 19

PENGAMBILAN CONTOH UNTUK PEMERIKSAAN MIKROBICLOGI
PADA AIR PERMUKAAN DAR! JEMBATAN

3) Pengambilan contoh air tanah pada sumur gali; sama dengan tahapan
pengambilan contoh pada air permukaan secara tak langsung
4) Pengambilan air tanah pada kran air (lihat gambar 20) ; dengan tahapan
pengambilan contoh sebagai berikut:
(a) siapkan botol steril yang tutupnya terbungkus kertas aluminium,;
(b) buka kran selama 1 - 2 menit;
(c) sterilkan kran dengan cara membakar mulut kran sampai keluar uap air;
(d) alirkan lagi air selama 1 - 2 menit;
(e) buka tutup botol steril dan isi sampai + 3/4 volume botol;

(f) bakar bagian mulut botol, kemudian botol ditutup lagi .
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Gambar 20.
Cara pengambilan contoh untuk pemeriksaan mikrobiologi

dari sumur produksi
34 Pemeriksaan di lapangan

Pekerjaan yang dilakukan meliputi:

1) Pemeriksaan parameter yang dapat berubah dengan cepat

langsung setelah pengambilan contoh. Parameter unsur tersebut antara

lain: pH, suhu, daya hantar listrik alkalinitas, asiditas dan oksigen terlarut;

2) semua hasil pemeriksaan dicatat dalam buku catatan khusus pemeriksaan di

lapangan, yang meliputi nama sumber air, tanggal pengambilan contoh, jam,

keadaan cuaca, bahan pengawet yang ditambahkan dan nama petugas ( lihat

contoh catatan lapangan)

Pusat Sarana Pengendualian Dampak Lingkungan (PUSARPEDAL)
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3.5 Pengolahan pendahuluan contoh

Penyaringan

Penyaringan contoh dilakukan untuk pemeriksaan parameter terlarut sebagai

berikut:

1) Contoh yang akan disaring volumenya diukur dengan gelas ukur volumenya
sesuai dengan keperluan;

2) Masukkan ke dalam alat penyaring yang telah dilengkapi kertas saring yang
mempunyai ukuran pori O - 0,45 um dan saring sampai selesai;

3) Air saringan ditampung ke dalam wadah yang telah disiapkan sesuai dengan
keperluan.

Ekstraksi contoh untuk pemeriksaan minyak dan lemak

Ekstraksi contoh untuk pemeriksaan ini dilakukan sebagai berikut:

1) diukur 1 L contoh dengan gelas ukur;

2) ditambah 5 mL asam Khlorida (HCI 1:1 ) sampai pH<2;

3) dimasukkan ke dalam labu ekstrak;

4) gelas ukur tadi dibilas secara hati-hati dengan 30 mL. pelarut organik (jenis
pelarut organik disesuaikan dengan metoda pemeriksaan yang digunakan), dan
masukkan ke dalam labu eksirak;

5) dikocok kuat-kuat selama 2 menit dan bila terjadi emulsi yang stabil ( tidak
terjadi pemisahan fase yang jelas), dikocok lagi selama 5 - 10 menit;

6) dibiarkan sampai terjadi pemisahan fase;

7) fase organiknya dikeluarkan melalui corong yang berisi kertas saring dan
Na, SO, ke dalam wadah contoh khusus;

8) dimasukkan lagi 30 mL pelarut organik ke dalam labu ekstrak;

9) ulangi langkah (5) sampai (8) 2 kali lagi;

10) hasil ekstrak disatukan ke dalam wadah contoh Khusus;

11) kertas saring dicuci dengan 10 - 20 mL pelarut organik dan disatukan dengan

hasil ekstrak ke dalam wadah contoh khusus tadi.
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3.6

3.7

3.8

Pengawetan contoh

Pengawetan cara fisika

Pengawetan secara fisika dilakukan dengan cara pendinginan pada suhu 4° C atau

pembekuan
Pengawetan cara kimia

Pengawetan secara kimia dilakukan tergantung pada jenis parameter yang

dianalisis. Beberapa cara pengawetan yang dapat digunakan adalah sebagai

berikut:

a) pengasaman, yaitu penambahan asam nitrat pekat atau asam klorida pekat atau
asam sulfat pekat ke dalam wadah contoh sampai pH<2;

b) penambahan biosida ke dalam contoh, jenis biosida dan jenisnya tercantum
pada tabel 1; '

¢) penambahan larutan basa (biasanya larutan natrium hidroksida, NaOH) ke

dalam contoh sampai pH 10 - 11.
Penyajian data hasil pemeriksaan lapangan

Contoh yang telah dimasukkan ke dalam wadah, diberi label. Pada label tersebut
dicantumkan keterangan mengenai lokasi pengambilan, tanggal dan jam
pengambilan, cuaca, jenis pengawet yang ditambahkan, petugas yang mengambil

contoh dan sketsa lokasi.

Wadah-wadah contoh yang telah ditutup rapat dimasukkan ke dalam kotak yang-
telah dirancang khusus agar contoh tidak tertumpah selama pengangkutan ke

laboratorium.
Penyajian data hasil pemeriksaan lapangan

Hasil pemeriksaan lapangan disajikan sebagai berikut:

a) hasil perhitungan pemeriksaan di lapangan dicata dalam buku catatan
lapangan (lihat contoh catatan Lapangan);

b) diteliti ulang cara perhitungan dan satuan yang dipakai;

¢) data dari catatan lapangan dipindahkan ke formulir data (lihat contoh Formulir
Data).
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TABEL 1

CARA PENGAWETAN DAN PENYIMPANAN CONTOH UJI AIR

PENETAPAN TEMPAT KEPERLUAN PENGAWETAN BATAS
PENYIMPANAN | CONTOH (mL) PENYIMPANAN
Asiditas P,G (B) 100 Pendinginan 14 hari
Alkalinitas P.G 100 Pendinginan 14 hari
KOB P,G 1000 Pendinginan 48 jam
Boron P 100 Tanpa pengawet 28 hari
Kalsium PG 100 Tambahkan HNO; 6 bulan
sampai pH<2
Kesadahan B,G 100 Tambahkan HNO, 6 bulan
sampai pH<2
Karbon organik G 160 Pendinginan dan 28 hari
total tambah H,SO4
sampai pH<2
Karbon 100 Segera dianalisis di
dioksida lapangan
Kebutuhan P,G 100 Tambah H:SO. 28 hari
Oksigen Kimia sampai pH<2
Khlorida P,G 100 Tanpa diawetkan Tidak terbatas
Sisa kior P.G 500 Segera dianalisis di 2 jam
lapangan
Khlorofil P.g 500 Dibekukan dan 30 hari
disimpan di dalam
ruang gelap
Wama P.G 500 Pendinginan 48 jam
Sianida P.G 500 Tambahkan NaOH 14 hari
sampai pH>12
Pendinginan
Fluorida P 300 Tanpa diawetkan 28 hari
Minyak dan G 1000 Tambahkan H,SO4 28 hari
lemak sampai pH<2,
dinginkan
Deterjen P,G 100 - 200
Logam terlarut P,G 250 Disaring segera dan 6 bulan
tambah HNQ; sampai
pH<2
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PENETAPAN TEMPAT KEPERLUAN PENGAWETAN BATAS
PENYIMPANAN | CONTOH (mL) PENYIMPANAN

Logam total PG 250 Ditambah HNG; 6 bulan
sampai pH

Ammonia-N P,G 500 Tambahkan H.S0, 28 hari
sampai pH<2
Dinginkan

Nitrat-N P.G 100 Tambahkan H:SO, 48 jam
sampat pH<2
Dinginkan

‘Nitrit-N P.G 100 Dinginkan 48 jam

Organik-N P.G 500 Pendinginan 28 hari
Tambah H,SO, sampai
pH<2

Oksigen G, botol KOB 300 Segera dianalisis di

terlarut lapangan

Pestisida G.(S) 1000 Dinginkan & tambah 7 hari
100 mg NaSO; bila '
sisa klorin ada

PH P.G Segera dianalisis 2 jam

Fenol G 500 Dinginkan 28 hari
Tambahkan H.SO,
sampai pH<2

Fosfat G,(A) 100 Untuk fosfat terlarut 48 jam
disaring

Residu/Solid P.G 500 Diﬁginkan 14 hari

Salinitas G 250 Ditutup dengan 6 bulan
lapisan lilin

Silika P 50 Dinginkan 28 hari

Deterjen PG 100-200 v

Logam terlarut P.G 250 Disaring segera & 6 bulan
tarnbahkan HNO;
sampai pH<2

Logam total P.G 250 Ditambah HNO; 6 bulan
sampai pH<2
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PENETAPAN TEMPAT KEPERLUAN PENGAWETAN BATAS
PENYIMPANAN | CONTOH (mL) PENYIMPANAN
Ammonia-N P.G 500 Tambahkan H:SOy 28 hari
sampai pH<2,
dinginkan
Nitrat-N P.G 100 Tambahkan H:SO4 48 jam
sampai pH<2,
dinginkan
Nitrit-N P.G 100 Dinginkan 48 jam
Organik-N P.G 500 Pendinginan tambah 28 hart
H:50, sampai pH<2
Oksigen G, botol KOB 300 Segera dianalisis di
terlarut lapangan
Pestisida G, (S) 1000 Dinginkan & tambah 7 harnt
100 mg Na.S-0; bila
sisa klorin masih ada
_ segera dianalisis
pH PG Segera dianalisis 2 jam
Fenol G 500 Dinginkan
Tambahkan H.50,
_ sampai pH<2
Fosfat G, (A) 100 Untuk fosfat terlarut 48 jam
disaring segera,
dinginkan
Residu/Solid P.G 500 Dinginkan 14 hari
Salinitas G 250 Ditutup dengan 6 bulan
lapisan lilin
Silika P 50 Dinginkan 28 hari
Sulfat P.G 100 Pendinginan 28 hari
Sulfida PG 100 Tambahkan 4 tetes tes 28 hari
2 N Seng Asetat/100
mL, atau didinginkan
Temperatur Segera dianalisis
di lapangan
Kekeruhan P,.G 250 Simpan di tempat 48 jam
gelap
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Keterangan:

P . plastik

G : gelas

G (A) : gelas dicuci dengan HNO, 1+1
G (B) : gelas borosilikat

G (C)  :gelas dicuci dengan pelarut organik
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cr EB-ER

EMC Project C/P List on December 1998

Bicth

No. |Name Class  |Position Section Graduated Sex |Retigion
1. |Gunalan ha 1] Director of EMC | (gigz) 5-0¢ct-39 | Male | Catholic
Gunalan na-3-] Chief of Reference & Research Laboratory 4 AR | 25-0ct-59 | Male | Catholic
2. |Madina ERES |Head g 4EEKZ | 24-Mar-36 | Male | Moslem
3. |Saptanti Rahayu ERE (oo Sominsmtion wmissm 4FEEAS | 22Feb-63 | Female | Mosiem
4. |Roosjayati Ilham EEES |[Saff wER 4 EHKE | 12-Dec-37 | Female | Moslem
5. |TomsonSiwmorang | EMEE |Saff 0 RE®E A4S | 14dund0 | Male | Chrisian
10. |Agus Saefudin IEEES |Project Coordinator FE¥ et 4E=EAZ | 17-Aug-62 | Male Moslem
Il |siHerawai.Rr. | EME |Project Finance wigE 1 amikm | 30-5ep69 | Female | Mostem
12. |Paino ERES  {Saff Lra EREE 09-Oct-66 | Male | Moslem
6 |satswi | FEEE |DayFeance f@IE BEEE | 14-Aug70 | Female | Moskem
7. |Binovita IEHES  |Routine Finance LIR3 T P 28-Sep-69 | Female | Moslem
S, |Adelmawai TS |sar s WESZ | 10Jun-T2 | Female | Moslem
B 9. |Lodya Veronica Wattimena | 1FHES [Staff Fot s BBEE 01-Feb-72 | Female | Christian
5. lsrSumami | FEE& |Swf e BASE | 1Jun70 | Female | Moslem
14. |Eny Setyowati E¥ES |Staff BWIRR 344 KA | 18-Dec-76 | Female | Moslem
5. |Mubamad Alfin | EHE& [Swff  SE® | mmm= | 08Mardl | Male | Mosiem
16. [Nanang Lesmana FEES |Staff LRE HTiEEE 03-Nov-73 | Male Moslem
7. |Yoyan Adyanto Rojikin | EBEE |Seaff i B@ESZ | 20Nov74 | Male | Moskem
13, éecep Supriatna (EEIE 8 [Saff s BEESZ 23 Apr.78 Male Moslem
19, |1ciliza T s g [sur ) wme BEZZ | |4Ape7l | Female | Moskem
20. {lsa Ansori Eesig 8 (Staff g 4 FEAZ 12.5ep.70 Male Moslem
2. |Nurela | s E [Sur T prm z@&= | | Female| Mosiem
22, |Pujt Trihastuti ES B ER & | Staff Py ot 4FEEKR 1974.2.2 | Female | Moslem
_2;__ ltzam Alimsyah.."l'\‘en._ék;“ 'IEH-&s Staft . » j= =4 7 A EERE 7 I7Jul7l VMaIc VMosIcr;t
24 |Azhar IR |Saff sEE TSz 0t-JTan-67 | Male | Mloslem
725, | Darko s{._v;'r{r{ o ) E[-]@% Statf gl IXSE 02-Feb-69 | Male | Moslem
% Waluyo FEEE |Staff ahin e T#ER 24-Jun-72 | Male | Moslem
737—.— Abdul Malik ‘IEEE_ ) DlzivAcrr ba% sy TESE 0l-Dec-69 Male WMoslcm
23, |Bahrudin Rifai EEEE |Driver P gtz | 29.Aug70 | Male | Mosiem
29, [Muhamad Nur 7 Eﬁé_ Dn';n-;r » IR wEE Ol;i:;:;ASI Male lMoslcm
7 ;04‘ Harun IFEES |Office Boy LIER NERREE 12-Mar-67 le;lt.i ‘;4;;1.5:“
31 |Agus Eramsyah FES [salf Lodi g IESZ 12-Aug-67 | Male | Moslem
_3‘2.7 Muhammad Awaludin FiES |Safr L Lt 0t-Jan-68 Klalc_ Mmu;;l”
33, | Ahmad Marzuki FHEa Slz;t'l‘ o5 14-Jun-66 | Male [ Moslem
34 - -\n;\ JJIH;I;‘BAI‘IYU\ ERES (Staff ()%:f\;l;.'lr WMuIrc‘ .!M-u;k.n;
"ﬁ - Fernando Sitepu IFRES  |Staft 24-Mar-72 | Male | Christian
§6. Jetro éii;;11;;3[1g —_jfﬁﬁﬁ Staft o _015;77% Vrr\i'l:xlc - ‘l\'l.osl'cxin i
37, {Murdin FEE |Saff 20-Feb-70 | Maie Moslem
3. |Piala Sinuraya FBE |Sat T m@m | Ixes | 7dwt | Ml | Chosian
39, |Subadri IEE&E Staft %};ﬁ - IgE= 04-May-66 | Male [ Mosiem
40— gu;iyun(o IFi%S |Suaff g o BRESE 07-Nov-66“ Male AIV\‘loslum
417.7 ) Asep Nurjaman ﬁﬂﬁ&&é Stafr.' g o B X 23.Dec.73 Male Maoslem
42 llha;l;udin Muryadi ﬁﬂ%ﬁ%’ié S:;? - ol d E@g¥ AlS.M:.\rJ} ”l‘:/lixgi _l;I—(;Ic;l -

— 149 -




No. [Name Class  |Position Section Graduaied Birth Sex |Religion
43, |Mansur fEEEE 8 |Suaff EER ITES= 1980.6.10 | Male | Mostem
. | Warsito ) ﬁﬁwé Staff = 1=z 1977.2.3 Maie | Moslem
45, |Novy Farhani FE& 8 |Coordinartor XER 4 FHEKRZ | 11-Nov-67 | Female | Moslem
46. liina Ap-r{sglan(y N Eﬂﬁﬁ ) S;a;f._ o KEH . 45&7{%’; “ '1.9.-r’-\pr—68 Female | Mos_iem
47. |Raden Djurit Teguh Prakoso| [FEE& |Staff rEE AEEKRE | 29-Sep-68 | Male | Moslem
4. |Esom Hamonangan | ERRE [Sait  AR® amEAT | 07Nov6s | Male | Christian
49. |Emalya Rachmawati IFEEE  |Staff KER 3EAEKRE | 07-Mar-71 | Female | Moslem
50.  [Supri Handari E®A sar *ER IFEKRE | I0-Apr69 | Female | Christian
51. |Bambang Hindratmo EBEE |Saff KEE IEEARE 235-Mar-70 Male Moslemn
52 |RemoPujilesai | ERE |Sufr R SEEKZ | 20-MarT5 | Female | Mosiem
33. |Nevy Rinda Nugreini ERE S [Staff K52 L[ k%3 12-Mar-76 | Female | Moslem
$4. | Wisnu Exa Yulyanto Exgg |Siibration Sub- K2 45Kz | 06-1ul-67 | Male | Moskem
55. |Sigit Reliantoro FIa |Suff ARH 4%EFHE | 11-Nov-68 | Male | Moslem
36. l;ramana Budi Purwaka EE&E Staff KEZR :éz;&% 7 E—]a;jé‘; h Alei_ale Ch;:glan
57. |Muhammad Taufik ElES |Staff KEE TESE 14-Jan-72 Male Moslem
58. |Widhi Handoyo | EBEE |Stacf . kg= 3tk | 290unTd | Male | Moslem ‘
59. |wiryono Kusmodiharjo E¥8S |Hend of Division Nobration And | 4msmAm | 13-Novss | Mate | Mostem
60. |Erini Yuwatini ERgg |Maintenance Sub- Calibrtion and | amska | 0ddues | Female | Moslem
61. |Abner Tarigan FEES  |Staff (l\:rlz}:iliir?[r::li?nnc:g(ijvision 4 EAEKZE | 26-Nov-67 | Male | Chdstian
Quality Laboratory of  Quality Laboratory of
62, |lnny Nurbaity IFE%8 |Analysis Result Sub- Analysis Result Sub- 4 TFEERE 23-Jul-66 | Female | Moslem
Division Division
(63, | astiti Sih Lestari ERE |puafrocessingind  igagsg AEERZ | 30-Nov-65 | Female | Mostem
_—6;_ Natalia éin(o R vIE&%ﬁ S;ff - " EHE 4‘E§k$ I9—N0v»667 !-:emalc Chﬁstian
65. | Abmad Mujahidin Soleh RS |Saf EEES HBEZZ | 3-Mar-65 | Male | Mosiem
. 66. Jamalt'ldirl 7 - IEH&E ‘;la-ff“ 5533 o BEEE 27-01:‘1—-6vl Male E\/i(;slcm
67. IYatti Yuniaty EE&E_ Coordinator - HER 3 A AR 03-lun-58 | Female | Moslen
63. |Siu Nurhomsah. 7E§3§§. Srtarff ) o HEZ 2 iﬁj:a,% 16-Dec-66 charlev -i\'i;slem
69, |Winarti IEHE B |Staff HER EReE i;;n-7l Female Moslen;‘
70. |Endang Zakada SRS Saft HES BERET | 196946 | Male | Moslem
71. |Halimah Syafrul IEBER |Head of Division Research Division 4 ELERZ= 23-Apr-38 | Female | Moslem
72. |Dyah Apriyan(ir IEE'E&%. Sta‘fti S Rc:narch .Div‘isiun‘ - . 7 Female M Moslem
73. |Teddy Noviandi FE RS 8 | Driver Research Division R 18.Nov.69 Male woslem
74, |Asiab FHEE |Suff HEMRE 4FEKRZ | 13-Dec-66 | Female | Moslem
75 Bagus Bina Edvantoro FiE S |Coordinator HEMHEF 4 FEKE 7 4-Nov-67 | Male | Mosiem
6. Christina Nety Widayati I8 (Saff %—"g;@j“ﬁ;:ﬁ—-*—* 4 FEEKRZE | 25-Dec-69 | Female | Chatoligue
*7;. ’ Darmaerius Eigg (Staff HEWMHRE 4 Tk 74-&/;\/7‘6}{ ‘L\jlﬂl-h‘— _(\‘lz;l;mii
%S i Harmin Manurung FHEB |Coordinator gé%ﬁ%é o 4 FEERE | 14+-May-38 | Male | Christian
h79.77 %uw Lah(i;;(1i V‘Emﬁ Staff %%Mﬁ?ﬁ 4 FEATE "”DLCM f_:n.—r;m—[-c— “z\—r-lo.\'lcr;\ﬁ
‘60 - Shaifuddin Akbar JFEEE (Stalf %%%i‘éé o 4 B AR 25-Jul-64 Male Moslem
B[R CERE s SEMEER IFEKE | 27-ApeT) | Fenale | Mostem
SZ.w Yayah Rodiana FIEE  |Suffl Tﬁg%&é S I EE R 31-Dee-73 | Female | Moslem
N Heny Puspita Rokhwa;;_; FHES |Staff EEMHE fL2EZ OZ-Jun-7:‘?‘ “I;cmulc kM;Ic;ni\g
;4_* Yunesfi Sofyan Eﬁé_ Staff HEWMHSR IR 13-Aug-74 | Female | Moslem
Eﬁ Eva Lindasari Nasution e S | Sutt ﬁ%:%%f?;%f o IESE AR 17.Sep.74 | Female ‘ ;(oslcm
86 Dewi Ratnaningsih TS |Staff ﬁ%!}bj’éﬁ AFEAKE | 18-Sep-68 | Female | Moslem
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No. |Name Class  |Position Section Graduated Birth Sex |Religion
- . = |lmplementation of _ ~_7” i . .
87. [Rismawami Marshal na-3=] Tmpining Activities rL-ZR 4%Ex= | 03-Dec-49 | Female | Moslem
. . = |Training Program And - 5 5 3 i )
88. |{Uki Roosdiwanto rEs Evaluaton Division kl-Z 8 4EEAZE | 15-Jan-38 | Male | Moslem
89. |Aris Saladim FF¥E |Teaching Sub-Division |l -= /738 4 EE A 15-Sep-57 | Female | Mosiem
90. |Diana Yani Nur Indarwati FiE8 E‘E‘:;gi Program Sub- kL= 4FERZ | 04-Jun-69 | Female | Moslem
91. [Nunwt Barus Eigg |Mueo And Facilitiesof |\, — >, ;rzm AEEARZ | 10-Apr-59 | Male Christian
Training Sub-Division — - -
. = |Evaluation of Training — 5
92. |Noor Rachmaniah N3 -3- Sub-Dai:rision el 24 4L AT | 12-Mar-69 | Female | Moslem
93. |Restw Yuliani EH8 |Seaff bR 4FEHEE | 07-Jul-62 | Femake | Moslem
94. |Suryadi Jayanegara EEES  {Staff kLR 4fEdAE | 0l-Apr-72 | Male | Moslem
95. |Ulfah FHER |Staff M- TR 44EEARZE | 16-Sep-68 | Female | Mosiem
96. |Wahid Karunia EEER {Suaff PR BREE 07-Mar-77 | Male | Moslem
97. |Desi Florita Syahril P& |Coordinator ER 4 FEHAE 10-Sep-67 | Female | Mosiern
98. |Alfrida Esther Suoth FRES |Stuaff AR AFEEKE | 18-Apr-66 | Female | Cristian
99. |Arum Prajanti EfES | Staff kER 4 EHKIE | 29-Mar-63 | Female | Moslem
1{00. |Niniek Trana Wardhani IEHEE  |Staff kEER 44 AZE | 21-Jan-66 | Female | Moslem
10}, |Siti Rohmah IEXEE |Staff kg8 4 &% k2 | 18-Mar-68 | Female | Moslem
102. |Sri Unon Purwati FEEE  |Staff RER AR | 22-Jun-68 | Female | Moslem
103. |Eti Sumiati EfES |Staff kER 3L | L1-Aug-69 | Female | Moslem
104. [Muteahida Tri Indahyani EHEE |Staff KER 3EgARZ | 14-Mar-69 | Female | Moslem
105. {Asrul FHEE |Swaff ER {LEFHE 10-Sep-69 | Male Moslem
106. |Emawita Nazir [EHEE |Staff kEE LKL | 04-May-98 | Female | Moslem
107. |Jauh IEES |Staff HER IEEKREZ | 24-Jan-T4 Male Mosiem
i R L el — i e R BT
108 |G FHEE |Staf KER (%S % | 09-Jul75 | Female | Moslem
109. |Hafizh Khaerudin BEREEE S | Staff KEFR 4%EEAZE | 03-Jan70 | Male | Mostem’
110. |trene Nurhayati (Ine) EERSHE 5 |Staff Pt 3FEAz | 25-Jun-73 | Female | Mostem
Mulmaya Septembria - = .2 Qe <
11, Reluientic Tacanradio (Ade) B AFHSE B |Staff KER 3 EEKEE 03-Sep-73 | Female | Moslem
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Bureau for Planning

Drs, Sunoto, MES (Act )}
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Control Control Resources Capacity Building Environmental Impact Assessment
ir. Aca Sugandy Apandi, MSc. Prof. Dr. Huryoio Kusnopirenio, MIPH Drs. Adum theahim Indrawijuya, MPA Drs. Effendi Achmad Sumardja, MSc.
1 ] i L

Directorate for Forest Fire

Ir. Anning Deddy Radiansyah (Act.)

Directorate for Water and Soil

_— Pollution

- Directorate for Institutional

Development -

Directorate for Environmental
Compliance and Dispute Solution

Clys Medio G. Pramaribo, MSe. (Act.)

Ir. R4, Damopolii, MSe.

Barlin, S.H, MS {(Aci.)

e

Directorate for Land Degradation

Directorate tor Coastal and Marine

- Pollution

Directarate for Human Resources

Development =

Directorate for Environmental
Empact Assessment _—

Ir. Arief Yinwono, MA (Act.)

Dr. Tommy [lendra Prurwaka, SH, LLAM

Drs. Johanes Basuki, M P56

Ir. Bambung Purwona

Directorate for Protecied Area

Directorate for Air Pollution

Directorate for Private Sector and

Directorate for Environmental

Degradation - Public Role — Laboratory Development  je
Drh, Bambuang Ariaji (Act.) Ir. lsa Karmise Avdiputra Drs. M. Alamsyah B. Dr. Karyono, MSc.
Directorate for Hazardous and Directorate for Technical
. Toxic Waste Development -

Dra. Liana Bratasicla, MS

[ I 1
Center for Environmental Data & .
Inspectorate - Lo Environmental Management Center
Information

Ir. Raclmat Rani, {ipl 5.

17, Sri Hudvastuti

Drtr. Ganalan, DEA (Act.)

Bapedal Regional Office
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Environmental

it o it B bl it b 5

HEAD

Dr.ir. Gunalan, DEA (Act.)

Management Center

Division
for Administration

Drs. Madina

RIEEEE 45—

l

Sub Division
for General Attairs

Sub Division
for Finance

Sub Division
for Equipment and Household

Ir. Suptunti Rahavu

Sri Herawait, 8.5us. (Act.)

Tomson Sinemorang, 8.80s. (act.)

l

Division [or Program and Evaluation
of Education And Training

Division for Implementation of
Education and Training

Dra. Rismawearni M

Division for Reference Laboratory

D dr. Gunalun, DEA

Division for Calibration and
Treatment

Division for Research and
Development

Ir.Drs. Wirjono K

Dra. Halimah Svafrul

I

I

L

L

Sub Division for Program of
- Education and Training

Sub Division for Material and
—m Means of Educution and Training

Sub Division for Quality of
‘Test Result —

Ir. Diana Yani Nur 1

Drs. Nuntut Buris

Dra. Ly Nerbaitye

Sub Division for Calibration

Ir. Wisne Eka Yulvanro

Sub Division for Evaluation of

— Education and Training

Sub Division for Teaching of

— Education and Training

Sub Division for Data

Processing and Evaluation =

Ir. Noor Rafpuariali

Dru. Aris Satudini

Do, Nustini Sih L

Sub Division for Treatment

Dra. Erini Yuwating

Working Group on:

RSN RN RER NN

RNAR RS T

Group
of Functional Job
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D) O] o @
1993/1994 701,844,000 701,844,000
1994/1995 575,327,000 436,406,465 1,011,733,465
1995/1996 558,664,000 459,965,675 1,018,629,675
1996/1997 407,176,000 415,058,210 822,234,210
1997/1998 550,590,000 376,234,372 926,824,372
1998/1999 369,000,000 602,000,000 971,000,000
199972000 619,000,000 717,000,000 1,336,000,000
3,781,601,000 3,006,664,722 6,788,265,722
Rp 6,788,265,722
199972000 1999
1993 1999 67 8800 5100
37 8100 30 100
BAPEDAL 2000
EMC
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